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Abstrak

Salah satu kampung yang terdapat di Kabupaten Merauke Propinsi Papua Selatan adalah
Kampung Anumbob yang merupakan salah satu kampung sentra beras di Distrik Kurik.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan petani dan seberapa besar pengaruhnya terhadap pendapatan.

Penelitian ini dilakukan di Kampung Anumbob Distrik Kurik Kabupaten Merauke,
Propinsi Papua Selatan pada Bulan Juni - Agustus 2023. Jenis data yang digunakan adalah
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara, kuisioner dan
observasi. Data sekunder diperoleh dari BPS dan literature lainnya. Jumlah sampel dalam
penelitian ini 50 petani padi yang terdapat di Kampung Anumbob Distrik Kurik
Kabupaten Merauke. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
Partial Least Square (PLS) dengan software Smartpls versi 3.0 . Analisis data dilakukan
dengan tiga tahap. yaitu PLS algoritm, bootstrapping dan blindfolding.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor- faktor yang mempengaruhi pendapatan
petani padi adalah kualitas beras dengan nilai p value 0.032 berarti lebih kecil dari 0.05
dengan koefisien positif sebesar 0.344 dan faktor tenaga kerja dengan nilai p value 0.000
berarti kurang dari 0.05 dengan koefisien positif sebesar 0.587. Sedangkan jumlah
produksi tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pendapatan. Temuan ini
memberikan implikasi penting bahwa fokus pembangunan pertanian harus diarahkan
pada peningkatan mutu dan efisiensi usaha tani, bukan semata-mata pada peningkatan
kuantitas hasil panen.

Kata Kunci: Faktor-Faktor, Pendapatan, Petani, Padi

1. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara agraris (Adha & Suseno, 2020), (Sitompul, 2021), (Erwin et al., 2019),
dengan mayoritas penduduknya yang menggantungkan hidup pada sektor pertanian (Adha & Suseno,
2020),(Astaurina et al., 2024). Salah satu komoditas utama yang dihasilkan oleh petani di Indonesia
adalah padi (Sitompul, 2021, Paipan & Abrar, 2020 Saragi et al., 2022, Nurkholis et al., 2020). Padi
menjadi sumber utama pangan dan penghasilan bagi petani (Salam et al., 2019), khususnya di daerah-
daerah pedesaan.

Kabupaten Merauke, Provinsi Papua Selatan, adalah salah satu wilayah yang terletak di Timur
Indonesia yang memiliki potensi besar dalam produksi padi (Widyantari & Maulany, 2020). Kondisi
daerah Merauke yang berupa tanah yang datar (Subiksa, 2008) sehingga sangat cocok sekali untuk
menjadi daerah pertanian (Widyantari, Loppies, & Maulany, 2023, Widyantari, 2014). Walaupun
demikian dalam bercocok tanam petani belum efisien dalam menggunakan faktor-faktor produksi
pertanian (Widyantari et al., 2018, Widyantari et al., 2019, Widyantari, Loppies, Maulany, et al.,
2023). apabila dilihat dari sisi kelayakan maka usahatani padi di Kabupaten Merauke sudah layak
untuk diusahakan (Ringan et al., 2018, Widyantari et al., 2022, Syah et al., 2024), usaha jasa
pelayanan traktor sudah layak (Fernanda et al., 2024). Untuk usaha penggilingan padi di Merauke,
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karena jumlah petani padi yang aktif melakukan usahatani banyak, maka membuat kinerja
penggilingan padi di Merauke menjadi efisien (Widyantari et al., 2020), demikian juga dengan
pemasaran padi di Merauke sudah efisien (Arifuddin et al., 2020, Dewantoro, 2016, Widyantari,
Jamhari, Waluyati, et al., 2023).

Kampung Anumbob merupakan salah satu kampung yang terletak di Distrik Kurik Kabupaten
Merauke. Dimana Sebagian besar penduduknya memiliki mata pencaharian sebagai petani. Tahun
2022 produksi padi di Kampung Anumbob adalah sebesar 12.800 ton, merupakan daerah penghasil
padi terbesar nomor dua di Distrik Kurik setelah Kampung Jaya Makmur. Meskipun memiliki
produksi padi yang besar, petani padi di Kampung Anumbob seringkali menghadapi berbagai
tantangan yang dapat mempengaruhi pendapatan mereka. Beberapa faktor yang berperan dalam hal
ini meliputi kondisi iklim yang tidak menentu, akses terhadap teknologi pertanian, modal usaha,
harga jual hasil panen, serta kebijakan pemerintah yang terkait dengan sektor pertanian.

Kondisi iklim di Kabupaten Merauke, sangat mempengaruhi dalam usahatani padi. Curah hujan
yang tidak menentu, dan adanya perubahan iklim sehingga dapat mengurangi hasil panen dan
kualitas padi yang dihasilkan. Faktor lainnya adalah pertanian di Kabupaten Merauke hanya
mengandalkan air hujan, karena belum memiliki waduk yang dapat digunakan sebagai irigasi. [tulah
sebabnya mengapa di Kabupaten Merauke petani rata-rata menanam padi hanya dua kali dalam satu
tahun.

Modal usaha adalah faktor lain yang tidak kalah pentingnya dalam usahatani. Petani seringkali
menghadapi kendala dalam mendapatkan modal yang cukup untuk membeli bibit, pupuk, dan
peralatan pertanian. Tanpa modal yang memadai, sulit bagi petani untuk meningkatkan hasil
produksi mereka. Untuk mendapatkan tambahan modal banyak petani yang melakukan peminjaman
uang, baik ke bank maupun ke perorangan. Sehingga pada saat panen tiba, uang hasil panen di
pergunakan untuk membayar hutang.

Harga jual beras yang mengalami fluktuasi juga menjadi persoalan bagi petani, dimana pada
saat musim panen harga beras menjadi murah. Sehingga hal ini mempengaruhi pendapatan petani.
Fluktuasi harga pasar dapat menyebabkan ketidakstabilan pendapatan, yang berdampak pada
kesejahteraan petani dan keluarga mereka.

Kebijakan pemerintah dalam mendukung sektor pertanian juga berperan penting dalam
menentukan pendapatan petani. Kebijakan yang pro-petani, seperti subsidi pupuk, pestisida, benih,
mesin-mesin pertanian, dan program pembiayaan mikro, dapat membantu petani meningkatkan
produksi dan pendapatan mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan petani padi di Kampung Anumbob, Distrik Kurik, Kabupaten Merauke,
Provinsi Papua Selatan. Dengan memahami faktor-faktor tersebut, diharapkan dapat memberikan
rekomendasi yang tepat untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani padi di daerah
tersebut.

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan antara lain Alam & Effendy, (2017) menganalisis
pengaruh luas lahan, tenaga kerja dan pupuk terhadap pendapatan petani melalui jalur produksi, alat
analisis yang digunakan adalah path Analysis. Hasil penelitiannya adalah jumlah produksi signifikan
terhadap pendapatan. Jadi dalam penelitian ini lebih fokus pada input produksi sehingga
implikasi kebijakannya adalah perluasan lahan dan peningkatan input produksi untuk
meningkatakan pendapatan.

Penelitian Nghi & Trinh, (2020) mengidentifikasi bahwa biaya input seperti benih, pupuk,
pestisida, dan mesin memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas petani padi. Sebaliknya,
investasi yang wajar dalam biaya tenaga kerja dapat meningkatkan keuntungan petani. Selain itu,
tingkat pendidikan dan kemajuan teknis juga berdampak positif terhadap profitabilitas petani padi di
Delta Mekong.

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian Alam & Effendy yang lebih fokus pada
kuantitas dan aspek agronomis. Penelitian Nghi & Trinh (2020). Biaya input (pupuk, benih,
pestisida, dan sewa mesin) berdampak negatif pada profitabilitas petani. Pendidikan petani dan
penggunaan tenaga kerja yang efisien meningkatkan pendapatan. Sedangkan penekanan dalam
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penelitian adalah pada efisiensi biaya dan produktivitas per satuan input menjadi inti dari
peningkatan pendapatan.

Sedangkan penelitian ini lebih menekankan peran mutu atau kualitas beras sebagai penentu
utama pendapatan petani dan tenaga kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan
sedangkan jumlah produksi tidak memiliki pengaruh yang signifikan.

Novelty dalam penelitian ini adalah melakukan analisis secara komprehensif dengan
menggunakan smart PLS. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa variabel yang memengaruhi
pendapatan petani bukan jumlah produksi akan tetapi kualitas beras dan efisiensi tenaga kerja.
Dengan temuan ini maka memberikan arah baru bagi kebijakan pembangunan pertanian yang tidak
hanya berfokus pada peningkatan hasil, tetapi juga pada penguatan kualitas dan kapabilitas petani
dalam mengelola usaha taninya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitif, yaitu penelitian mengenai fakta atau
fenomena yang terjadi saat ini. Lokasi penelitian adalah Kampung Anumbob Distrik Kurik
Kabupaten Merauke, Propinsi Papua Selatan. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja
karena merupakan daerah penghasil beras. Penelitian dilakukan selama tiga bulan yaitu bulan Juni-
Agustus 2024. Populasi dalam penelitian berjumlah 756 petani padi yang menanam padi. Teknik
pengambilan sampel menggunakan Teknik sampel kuota (quota sampling). Jumlah sampel yang
ditetapkan dalam penelitian ini adalah 50 petani yang diambil secara random sampling. Data yang
digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui kuisioner, wawancara, dan observasi, serta data
sekunder yang diperoleh dari data kampung, literature-literature dan internet. Instrumen penelitian
menggunakan skala likert dengan skala 1-5. dengan pernyataan sangat tidak setuju (STS) nilai 1,
tidak setuju (TS) nilai 2, netral (N) nilai 3, setuju (S) nilai 4 dan sangat setuju (SS) nilai 5. Adapun
instrument yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 1. Data di analisis dengan
menggunakan smart PLS 3.0. Untuk membuktikan hipotesis yang telah ditetapkan.

Tabel 1. Instrumen Penelitian

NO  Indicator
KUALITAS BERAS
Apabila kualitas beras yang hasilkan bagus maka harga jual akan tinggi.
Kualitas beras mempengaruhi harga jual beras.
Perawatan yang rutin dilakukan menentukan keuntungan penjualan beras.
Proses penjemuran menentukan harga jual beras
Proses penggilingan padi menentukan kualitas beras dan berpengaruh pada
harga jual beras.
Adanya pengawasan dan pemeliharaan secara rutin mempengaruhi kualitas beras
sehingga pendapatan meningkat.
LUAS LAHAN
Luas lahan menentukan jumlah pendapatan.
Semakin besar luas lahan maka semakin besar pendapatan.
Luas lahan mempengaruhi besarnya biaya perawatan
Upah pekerja ditentukan oleh luas lahan
Luas lahan mempengaruhi jumlah biaya produksi.
Jenis tanah akan mempengaruhi pendapatan.
RESIKO PRODUKSI
Keadaan cuaca mempengaruhi pendapatan.
Hasil panen menentukan harga beras
Proses penjemuran mempengaruhi harga jual
Hama dan penyakit maka mempengaruhi pendapatan.
Hujan yang turun terus menerus mempengaruhi pendapatan
Luas lahan mempengaruhi pengeluaran usahatani.
ENAGA KERJA
Ketersediaan tenaga kerja memperlancar dalam usahatani
Tenaga kerja yang terampil akan meningkatkan hasil panen.
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ENDAPATAN

U DW= AW

Semakin banyak tenaga kerja akan meningkatkan pendapatan.
Kinerja tenaga kerja berpengaruh terhadap jumlah produksi.
Ketersediaan tenaga kerja sangat membantu dalam proses produksi.
Adanya tenaga kerja dapat membantu dalam proses produksi

Pendapatan usahatani dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari.
Pendapatan usahatani sesuai dengan harapan.

Pendapatan usahatani dapat digunakan untuk menabung atau investasi.
Pendapatan usahatani setiap tahun meningkat.

Pendapatan bersumber dari hasil panen.
Tinggi pendapatan berpengaruh terhadap luas lahan

Sumber : data primer yang diolah, 2025

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Partial Least Square (PLS) dengan
software Smartpls versi 3.0 . Alasan penggunaan alat analisis ini adalah penelitian agribisnis pada
umumnya merupakan penelitian yang bersifat eksploratif, sehingga sangat cocok digunakan untuk
pengembangan teori awal serta menguji hubungan antar konstruk dalam model yang kompleks.
Dalam penelitian ini Partial Least Square (PLS) digunakan untuk menguji ada tidaknya hubungan
antara variabel independen. Analisis data dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama yaitu PLS
algoritm untuk melakukan pengujian kualitas model pengukuran, Tahap kedua adalah bootstrapping

untuk melakukan pengujian hipotesis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Karakteristik Petani Padi di Kampung Anumbob Distrik Kurik Kabupaten Merauke

Keterangan Jumlah  Persentase Rata-Rata Minimum Maksimum SDV
Umur

31-40 7 14% 52 31 74 10.718
41-50 14 28%

51-60 18 36%

61-70 8 16%

>70 3 6%

31-40 7 14%

Pendidikan

SD 35 70% SMP SD S1 2.268
SMP 10 20%

SMA 4 8%

Sl 1 2%

Pengalaman

15-25 12 24% 30 16 59 8.593
26-35 28 56%

36-45 7 14%

>45 3 6%

Jumlah Tanggungan Keluarga

1-2 11 22% 3 2 6 1.016
3-4 33 66%

5-6 6 12%

Sumber : Data primer yang diolah, 2025

Mayoritas responden berada pada umur 51-60 tahun sebanyak 36%, dengan umur rata-rata 52
tahun. Usia produktif manusia adalah pada umur 15-64 tahun (Arum, 2019), ini berarti responden
mayoritas berada pada umur produktif, dengan demikian petani masih memiliki kekuatan fisik serta
kemampuan untuk bekerja.Sedangkan untuk petani yang memiliki usia sudah tidak produktif masih
melakukan kegiatan usahatani dikarenakan tidak memiliki jaminan untuk hidup di hari tua (pensiun),
sehingga harus tetap bekerja (Dewi et al., 2018).
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Tingkat pendidikan mayoritas responden berada pada tingkat pendidikan SD sebanyak 35 petani
(70%). Dengan demikian berarti tingkat pendidikan petani masih rendah. Petani yang memiliki
tingkat pendidikan tinggi akan dengan mudah menerima dan mengaplikasikan informasi serta inovasi
yang ada. Hal ini sejalan dengan pernyataan Gusti et al., (2021) bahwa petani yang memiliki tingkat
pendidikan tinggi memiliki cara berpikir yang terbuka dalam menerima inovasi yang baru dan lebih
cepat mengerti dalam menerapkan teknologi baru.

Pengalaman usahatani adalah lama petani melakukan kegiatan usahatani (Rangkuti et al., 2014).
Mayoritas petani dalam penelitian ini memiliki pengalaman antara 26-35 tahun dengan jumlah 28
orang (56%). Berarti petani memiliki pengalaman berusahatani sudah lama. Pengalaman yang
dimiliki petani dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang dijumpai pada saat
pelaksanaan usahatani. Sedangkan menurut Sugiantara & Utama, (2019) menyatakan bahwa
pengalaman dapat meningkatkan produktivitas petani, dengan memiliki pengalaman yang lama maka
petani dapat bekerja lebih efektif dan efisien.

Jumlah tanggungan keluarga yang dimiliki petani mayoritas adalah 3-4 orang dengan jumlah 33
petani (66%). Dengan demikian berarti jumlah tanggungan keluarga yang dimiliki petani masuk
dalam kategori sedang. Jumlah tanggungan keluarga akan memengaruhi jumlah pengeluaran petani
setiap bulannya, semakin banyak jumlah tanggungan petani maka jumlah uang yang dikeluarkan
petani akan semakin banyak. Menurut Purwanto & Taftazani, (2018) jumlah tanggungan
berpengaruh pada tingkat kesejahteraan keluarga.

Temuan Model Pengukuran PLS SEM

Internal Consistency Reliability diukur dengan menggunakan nilai composite reliability (CR)
dan Crombach’s Alpha (CA) yang digunakan untuk menilai reliabilitas konsistensi internal, serta
Average Variance Extracted (AVE). Nilai AVE digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
permasalahan konvergen validity pada model yang akan di uji. Nilai AVE sudah memadai apabila
lebih besar dari 0,5, sedangkan nilai CR dan CA harus lebih besar dari 0.7 untuk memastikan
konsitensi internal yang memadai. Tabel 3. menunjukkan bahwa nilai AVE terendah adalah 0.670
dan nilai tertinggi adalah 0,754 ini berarti nila AVE sudah lebih besar dari 0.5. nilai CR yang
diperoleh paling rendah adalah 0.924 dan paling tinggi adalah 0.941 ini berarti nilai CR hasil
penelitian ini sudah memadai. Hasil analisis nilai cronbach’s Alpha yang diperoleh paling rendah
adalah 0.904 dan paling tinggi adalah 0.924 maka ini berarti nilai CR dan CA memuaskan dan dapat
diterima. Nilai composite reliability (CR) dan Nilai Cronbach Alpa (CA) memiliki nilai diatas 0.70

Uji Validitas dan Reliabilitas

Convergent Validity digunakan untuk mengetahui seberapa besar item dapat mengukur
konstruk dalam penelitian. Analisis validitas konvergen dapat dilakukan melalui uji outer loading,
uji composite reliability (CR) dan uji Average Variance Extracted (AVE). Hasil uji dianggap baik
apabila nilai outer loading memiliki nilai Iebih besar dari 0.7. Nilai AVE lebih besar dari 0.5 dan
CR lebih besar dari 0.9

Tabel 3. Reliability, And Convergent Validity

Aspek yang dinilai Outer Loading CA RhoA AVE CR
Jumlah Produksi 1 (JP1) 0.868 0.919 0.929 0.754 0.939
Jumlah Produksi 2 (JP2) 0.890
Jumlah Produksi 4 (JP4) 0.874
Jumlah Produksi 5 (JP5) 0.841
Jumlah Produksi 6 (JP6) 0.869
Kualitas Beras 1 (KB1) 0.804 0.912 0.916 0.697 0.932
Kualitas Beras 2 (KB2) 0.888
Kualitas Beras 3 (KB3) 0.748
Kualitas Beras 4 (KB4) 0.873
Kualitas Beras 5 (KB5) 0.874
Kualitas Beras 6 (KB6) 0.816
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Luas Lahan 1 (LL1) 0.897 0.924 0.943 0.727 0.941
Luas Lahan 2 (LL2) 0.915
Luas Lahan 3 (LL3) 0.732
Luas Lahan 4 (LL4) 0.861
Luas Lahan 5 (LL5) 0.849
Luas Lahan 6 (LL6) 0.849
Pendapatan 1 (PP1) 0.802 0.910 0.924 0.686 0.929
Pendapatan 2 (PP2) 0.848
Pendapatan 3 (PP3) 0.828
Pendapatan 4 (PP4) 0.877
Pendapatan 5 (PP5) 0.812
Pendapatan 6 (PP6) 0.799
Resiko Produksi 1 (RP1) 0.757 0.904 0.915 0.676 0.926
Resiko Produksi 2 (RP2) 0.883
Resiko Produksi 3 (RP3) 0.798
Resiko Produksi 4 (RP4) 0.837
Resiko Produksi 5 (RP5) 0.804
Resiko Produksi 6 (RP6) 0.848
Tenaga Kerja 1 (TK1) 0.757 0.901 0.909 0.670 0.924
Tenaga Kerja 2 (TK2) 0.883
Tenaga Kerja 3 (TK3) 0.798
Tenaga Kerja 4 (TK4) 0.837
Tenaga Kerja 5 (TKS) 0.804
Tenaga Kerja 6 (TK6) 0.848

Sumber : Data primer yang diolah, 2025

Tabel 3. menunjukkan bahwa nilai outer loading dari variabel yang diteliti yaitu jumlah
produksi, kualitas beras, luas lahan, pendapatan, resiko produksi dan tenaga kerja yang terendah
diperoleh adalah 0.732 dan nilai tertinggi adalah 0.915. Ini berarti bahwa semua instrumen tersebut
sudah sesuai dengan kriteria bahwa nilai outer loading di atas 0.7. Dengan demikian berarti setiap
indikator memiliki kontribusi yang signifikan terhadap konstruknya.

Uji AVE ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel valid secara konvergen, dibuang, atau
tetap dipertahankan (Hussain et al., 2018). Sedangkan menurut (Sihombing & Arsani, 2022) jika
AVE > 0.5 maka dianggap valid. Nilai AVE yang diperoleh terendah dalam analisis adalah 0.676
dan nilai tertinggi adalah 0.754. ini berarti tiap-tiap variabel sudah di atas 0.5 sehingga variabel
dinyatakan valid.

Variabel dinyatakan reliabel apabila nilai composite reliability di atas 0.7. (Chin 1998). Tabel
3. menunjukkan bahwa nilai composite reliability > 0.70. Menurut (Sihombing & Arsani, 2022)
konstruk dinyatakan reliabel jika memiliki nilai composite reliability di atas 0.70. Maka dapat
disimpulkan bahwa model ini sudah memenuhi kriteria reliabel. Nilai composite reliability terendah
adalah 0.924 dan nilai composite reliability tertinggi adalah 0.941. Setelah model dianggap valid dan
reliabel maka dilakukan pengujian inner model atau evaluasi terhadap model akhir yang sudah dibuat
(model structural).

Validitas Diskriminan

Validitas deskriminan digunakan untuk mengetahui seberapa baik kontruk yang diuji
dibandingkan dengan konstruk lainnya. Analisis ini juga dapat digunakan untuk menetukan besar
korelasi terhadap konstruk lainnya dan seberapa banyak item yang dapat mewakili konstruk.
Validitas discriminan diukur melalui tiga uji analisis yaitu : cross loading, kriteria fornell & Larker
dan rasio Heterotrait-Monotrait (HTMT)
Pemuatan Silang

Nilai loading yang diperoleh dalam analisis harus lebih besar dibandingkan dengan nilai loading
konstruk lainnya. Analisis tersebut dapat membuktikan bahwa cross loading dapat memberikan bukti
validitas untuk konstruk model pengukuran. Dengan demikian maka multikoliniaritas antar variabel
laten dengan hasil analisis nilai AVE harus lebih tinggi dibandingkan nilai lainnya.
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Kriteria Fornell & Larcker

Analisis ini digunakan untuk membandingkan nilai akar kuadrat AVE dengan nilai korelasi
konstruk yang menunjukkan nilai tertinggi pada kolom baris lainnya dibandingkan dengan nilai
korelasi tertinggi pada konstruk lain. Dengan demikian berarti variabel laten harus dapat
menjelaskan varian item lebih baik dari variabel laten lainnya.

Tabel 4. Discriminant Validity

Keterangan Jumlah Kualitas Luas Lahan  Pendapatan Resiko Tenaga
Produksi  Beras (X3) X4) YY) Produksi Kerja (X2)
(X1) (X5)

Fornell & Larker Criteria

Jumlah Produksi 0.869

(X1)

Kualitas Beras 0.526 0.835

(X3)

Luas Lahan (X4) 0.684 0.530 0.852

Pendapatan (Y) 0.146 0.483 0.229 0.828

Resiko Produksi 0.508 0.302 0.458 0.229 0.822

(X5)

Tenaga Kerja (X2) 0.431 0.554 0.598 0.600 0.434 0.819

Heterotraith-Monotrait Ratio (HTMT)

Jumlah
Produksi (X1)
Kualitas Beras
(X3)

Luas Lahan
(X4)
Pendapatan
(¥)

Resiko
Produksi (X5)
Tenaga Kerja
(X2)

Sumber : data primer yang diolah, 2025
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Rasio Heterotraith-Monotrait (HTMT)

Hasil uji HTMT diperoleh bahwa hasil uji kurang dari satu, dengan demikian berarti bahwa
konstruk-konstruk yang diuji memenuhi kriteria.

L

LL2

LL3

kB2 osos s
0,888 ™
KBS wnoae s LLS
%0.873 ~
7 0. 8?4/’/ LLE

Kualitas
Beras (X3)

Jumlah
Produksi (1)

1587

0.252
-0.120

RP1
=

K1 RP2 o757

™ Toges N
K2 0850 RP3  #n7ar 7

0833 2\ «0.837 =
T epane RP4 0508
X

40710 ~ 0.548
e RS Resiko

0.849 a5 Produlsi (X3)
- Tenaga Kerja

« 2

Sumber : data primer yang diolah, 2025
Gambar 1. Struktur Model Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
Tabel 5. Nilai R?

Keterangan R Square R Square Adjusted
Jumlah Produksi_ 0.555 0.515
Pendapatan 0.457 0.395

Sumber : data primer yang diolah, 2025

Langkah berikutnya adalah dengan melakukan pengujian inner model atau uji model struktural
. Hasil uji inner model dapat dilihat pada nila R Square, yang digunakan untuk melihat seberapa
besar pengaruh variabel eksogen terghadap variabel endogen, dengan pengkategorian 0.19 lemabh,
0,33 moderat, dan 0,67 kuat (chin 1998). Tabel 8. menunjukkan bahwa variabel jumlah produksi
memiliki nilai R Square sebesar 0.555, nilai tersebut berarti bahwa luas lahan dan resiko produksi
memiliki pengaruh sebesar 55,5% terhadap variabel jumlah produksi, sedangkan sisanya yakni
45,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. Nilai R Square pada variabel pendapatan
adalah sebesar 0.457, ini berarti bahwa variabel kualitas beras dan variabel tenaga kerja memiliki
pengaruh sebesar 45,7% terhadap variabel pendapatan, sedangkan sisanya yaitu 54,3% dipengaruhi
oleh variabel lain diluar penelitian. Kedua variabel tersebut memiliki kategori moderat
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F? Effect Size

Analisis F? digunakan untuk melihat besarnya pengaruh terhadap variabel lain. Penentuan F?2
diklasifikasikan menjadi < 0,15 memiliki efek lemah, 0,15-0,35 sedang / moderat dan >0,35 kuat
(Cohen 1988).

Tabel 6. F>

Keterangan Jumlah Produksi (X1) Pendapatan (Y)
Jumlah Produksi (X1) 0.023

Kualitas Beras (X3) 0.086 0.127

Luas Lahan (X4) 0.318 0.035
Pendapatan (Y)

Resiko Produksi (X5) 0.107 0.004

Tenaga Kerja (X2) 0.017 0.336

Sumber : data primer yang diolah, 2025

Tabel 6. Menunjukkan bahwa variabel luas lahan memiliki pengaruh yang moderat terhadap
jumlah produksi dengan nilai F? sebesar 0,318 dan variabel tenaga kerja memiliki pengaruh moderat
terhadap pendapatan dengan nilai sebesar 0.336. Sedangkan variabel lainnya memiliki pengaruh
yang lemah.

Predictive Relevance Q*
Analisis Q? digunakan untuk melihat apakah layak menjadi model prediksi terhadap variabel
didalamnya. Layak tidaknya menjadi model nilai Q* harus memiliki nilai lebih besar dari 0 (nol).
Tabel 7. Q Square

Keterangan SSO SSE Q2 =1-
SSE/SSO)

Jumlah Produksi (X1) 250.000 152.665 0.389

Kualitas Beras (X3) 300.000 300.000

Luas Lahan (X4) 300.000 300.000

Pendapatan (Y) 300.000 224.793 0.251

Resiko Produksi (X5) 300.000 300.000

Tenaga Kerja (X2) 300.000 300.000

Sumber : data primer yang diolah, 2025

Tabel 7. menunjukkan bahwa nilai Q* yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 0,389. Ini
berarti bahwa jumlah produksi layak menjadi model dan nilai Q?pendapatan adalah sebesar 0,251ini
berarti model ini mampu memprediksi jumlah produksi dan pendapatan.

Analisis Path Coefficient bertujuan untuk melihat pengaruh langsung setiap variabel yang
dianalisis. Hasil uji path coefficient dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 8. Path Coefficient

Hypothesis Original ~ Sample Standard T  Statistics P Keterangan
Sample  Mean (M) Deviation (|O/STDEV|) Values
(0) (STDEV)
Jumlah Produksi -> -0.169 -0.188 0.245 0.689 0.491  Rejected
Pendapatan
Kualitas Beras -> 0.246 0.248 0.180 1.364 0.173  Rejected
Jumlah Produksi
Kualitas Beras -> 0.344 0.369 0.160 2.146 0.032  supported
Pendapatan
Luas Lahan -> 0.510 0.506 0.145 3.517 0.000  supported
Jumlah Produksi
Luas Lahan -> -0.214 -0.221 0.231 0.927 0.354  Rejected
Pendapatan
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Resiko Produksi -> 0.252 0.250 0.121 2.080 0.038  supported
Jumlah Produksi
Resiko Produksi -> 0.054 0.056 0.119 0.458 0.647  Rejected
Pendapatan
Tenaga Kerja -> -0.120 -0.092 0.165 0.727 0.468  Rejected
Jumlah Produksi
Tenaga Kerja -> 0.587 0.601 0.162 3.615 0.000  supported
Pendapatan

Sumber : Data primer yang diolah, 2025

Tabel 8. Menunjukkan hasil uji hipotesis. Hipotesis akan diterima apabila hasil perhitungan
yang diperoleh p value < 0.05 atau t sataistik >1,64. Dalam penelitian ini variabel yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap jumlah produksi adalah luas lahan dengan p value 0.000 berarti lebih
rendah dari 0.05, dengan koefisien positif sebesar 0.510. Luas lahan memiliki pengaruh terhadap
produksi padi, hal ini dikarenakan semakin luas lahan yang dimiliki petani maka semakin besar
jumlah produksi padi yang dihasilkan. Merauke memiliki lahan pertanian yang luas. Masih banyak
lahan yang belum digunakan secara optimal karena terbatasnya tenaga kerja. Oleh sebab itu
pemerintah memberikan bantuan mesin-mesin pertanian untuk memperlancar dalam usahatani padi.
Mesin-mesin tersebut antara lain traktor roda empat untuk mengolah tanah, mesin transplenter untuk
menanam, dan combain harvester untuk memanen padi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan (Pradnyawati & Cipta, 2021) yang menyatakan bahwa semakin luas lahan maka jumlah
diproduksi akan banyak , dan semakin sempitnya lahan maka jumlah produksi yang dihasilkan akan
semakin sedikit(Agatha & Wulandari, 2018). Akan tetapi tidak semua penambahan luas lahan akan
meningkatkan jumlah produksi, karena dengan lahan yang luas belum tentu kinerja usahatani yang
dilakukan efisien (Soekartawi, 1993). inefisiensi ini terjadi salah satunya karena tenaga kerja yang
kurang (Widyantari et al., 2019).

Resiko produksi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jumlah produksi, dengan nilai p
value 0.038 yang berarti kurang dari 0.05 dengan koefisien positif sebesar 0.252. Resiko produksi
ini terjadi antara lain karena adanya perubahan iklim yang tidak menentu. Merauke merupakan
daerah pertanian yang sumber air berasal dari hujan, sehingga apabila musim panas panjang maka
persediaan air menjadi berkurang atau habis. Disamping itu juga karena adanya serangan hama
sehingga membuat produksi padi menjadi berkurang. Ini sesuai dengan penelitian Amin & Prihantini,
(2021) yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi resiko produksi antara lain adanya
serangan hama, penyakit, cuaca, iklim, luas lahan, dan benih.

Variabel kualitas beras berpengaruh terhadap pendapatan dengan nilai p value 0.032 berarti
lebih kecil dari 0.05 dengan koefisien positif sebesar 0.344. Petani padi di Kabupaten Merauke dalam
bertani masih banyak yang menggunakan benih musim tanam sebelumnya (Syah et al., 2024)
sehingga mempengaruhi kualitas beras yang dihasilkan. Kualitas beras ini akan mempengaruhi harga
jual beras. Tinggi rendahnya harga beras yang dibeli penggilingan tergantung dari kualitas beras yang
dihasilkan (Widyantari et al., 2020).

Variabel tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan karena memiliki nilai p value 0.000
berarti kurang dari 0.05 dengan koefisien positif sebesar 0.587. Penggunaan tenaga kerja yang efisien
dan terampil dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi, sehingga biaya produksi dapat ditekan
dan pendapatan meningkat. Di Kabupaten Merauke penggunaan tenaga kerja lebih menggandalkan
pada tenaga kerja mesin sehingga dengan penggunaan mesin maka pekerjaan lebih cepat selesai
dibandingkan dengan menggunakan tenaga kerja manusia. Misalnya penggunaan mesin combain
harvester yang digunakan untuk memanen padi membutuhkan waktu kurang lebih 4 jam perhektar.
Pengaruh tidak langsung
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Tabel 9. Uji Construct Crossvalidated Redundancy

Original Sample Standard T Statistics P
Sample Mean (M) Deviation (|O/STDEV|) Values
(0) (STDEV)

Kualitas Beras (X3) -> -0.042 -0.061 0.094 0.441 0.660 Rejected
Jumlah Produksi (X1) -
> Pendapatan (Y)
Luas Lahan (X4) -> -0.086 -0.088 0.126 0.686 0.493 Rejected
Jumlah Produksi (X1) -
> Pendapatan (Y)
Resiko Produksi (X5) - -0.043 -0.043 0.069 0.619 0.537 Rejected
> Jumlah Produksi
(X1) -> Pendapatan
()
Tenaga Kerja (X2) -> 0.020 0.012 0.054 0.372 0.710 Rejected
Jumlah Produksi (X1) -
> Pendapatan (Y)

Sumber : Data primer yang diolah, 2025

Uji Construct Crossvalidated Redundancy dilakukan untuk melihat pengaruh tidak langsung
dari beberapa variabel bebas (independen) terhadap pendapatan petani melalui jumlah produksi
sebagai variabel perantara (mediator). Hasil uji Construct Crossvalidated Redundancy akan diterima
apabila nilai p value yang diperoleh <0.05 atau nilai t sataistik >1,64. Dalam penelitian ini diperoleh
hasil bahwa :

1. Kualitas beras memberi sumbangan tidak langsung kepada pendapatan melalui jumlah

produksi tidak terbukti dalam penelitian ini.

2. Luas lahan memberi sumbangan tidak langsung kepada pendapatan melalui jumlah produksi

tidak terbukti dalam penelitian ini.

3. Resiko produksi memberi sumbangan tidak langsung kepada pendapatan melalui jumlah

produksi tidak terbukti dalam penelitian ini.

4. Tenaga kerja memberi sumbangan tidak langsung kepada pendapatan melalui jumlah

produksi tidak terbukti dalam penelitian ini.
Jadi dalam penelitian ini tidak ditemukan variabel yang memiliki pengaruh tidak langsung terhadap
pendapatan.

Penelitian ini menemukan bahwa jumlah produksi padi tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap pendapatan petani, baik secara langsung maupun melalui jalur mediasi. Sebaliknya, faktor
kualitas beras dan tenaga kerja memberikan kontribusi langsung yang signifikan terhadap
peningkatan pendapatan. Temuan ini memperkuat pentingnya pendekatan berbasis mutu dan
efisiensi tenaga kerja dalam meningkatkan kesejahteraan petani, khususnya di wilayah yang
karakteristik pasarnya lebih sensitif terhadap nilai tambah produk.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ojo & Baiyegunhi, (2020) di Nigeria dimana ditemukan
bahwa petani yang melakukan penyesuaian terhadap perubahan iklim yakni dengan menggunakan
benih unggul atau teknik bertanam yang lebih baik, mengalami peningkatan pendapatan yang
signifikan, meskipun jumlah produksinya tidak selalu meningkat. Ini menunjukkan bahwa strategi
adaptasi dan kualitas hasil pertanian menjadi kunci utama meningkatkan pendapatan petani masa
kini.

Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Olalekan et al., (2016) justru
menyatakan bahwa jumlah produksi pertanian (khususnya padi dan jagung) merupakan penentu
utama pendapatan petani. Dalam penelitiannya di Nigeria, ditemukan bahwa petani yang
memproduksi dalam jumlah besar mendapatkan pendapatan lebih tinggi dibandingkan yang
produksinya sedikit. Ini menunjukkan bahwa di beberapa tempat, terutama daerah pedesaan dengan
pasar yang masih tradisional, kuantitas masih menjadi faktor penting.

Dengan demikian, maka dari penelitian ini diperoleh kebaharuan yaitu pada penekanan terhadap
nilai tambah dan efisiensi sumber daya manusia sebagai penentu pendapatan, serta
ketidaksignifikanan produksi sebagai mediator. Hal ini memberikan arah baru bagi kebijakan
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pembangunan pertanian yang tidak hanya berfokus pada peningkatan hasil, tetapi juga pada
penguatan kualitas dan kapabilitas petani dalam mengelola usaha taninya.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan variabel luas lahan memiliki pengaruh yang moderat terhadap
jumlah produksi dengan nilai F2 sebesar 0,318 dan variabel tenaga kerja memiliki pengaruh moderat
terhadap pendapatan dengan nilai sebesar 0.336. Sedangkan variabel yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap pendapatan adalah variabel kualitas beras berpengaruh terhadap pendapatan
dengan nilai p value 0.032 berarti lebih kecil dari 0.05 dengan koefisien positif sebesar 0.344,
variabel tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan karena memiliki nilai p value 0.000 berarti
kurang dari 0.05 dengan koefisien positif sebesar 0.587

Implikasi dalam penelitian ini adalah 1) bagi petani harus fokus pada kualitas hasil bukan hanya
kuantitas hasil, gunakanlah teknologi pertanian dan tenaga kerja yang efisien. Bagi pemerintah
daerah adalah perlu diakukan pelatihan mutu hasil panen, teknologi tepat guna dan pembukaan akses
pasar. Pemerintah jangan hanya focus pada program peningkatan produksi saja akan tetapi juga focus
pada program nilai tambah produk pertanian.
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